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ABSTRAK

HASRA (G0220510) SUBSTITUSI TEPUNG IKAN DENGAN TEPUNG
KEONG SAWAH (Pila ampullacea) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
SINTASAN UDANG VANAME. Dibimbinng oleh DEWI YUNUATI sebagai
Pembimbing Utama dan FIRMANSYAH BIN ABD JABBAR sebagai
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi tepung ikan
dengan tepung keong sawah (Pila ampullacea) terhadap pertumbuhan dan
sintasan udang vaname. Penelitiaan ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024
selama 30 hari di PT Esaputlii Prakarsa Utama (Benur Kita). Metode penelitian
ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan yaitu perlakuan A (30% tepung ikan 0% tepung keong sawah), B (20%
tepung ikan 10% tepung keong sawah), C (10% tepung ikan 20% tepung keong
sawah), D (0% tepung ikan 100% tepung keong sawah). Parameter uji meliputi
pertumbuhan mutlak, tingkat kelangsungan hidup, dan efesiensi pakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa substitusi tepung ikan dengan tepung keong sawah
terhadap pertumbuhan dan sintasan udang vaname tidak memberikan pengaruh
nyata (p>0,05) terhadap pertumbuhan mutlak, dan efesiensi pakan. Rata-rata
pertumbuhan terbaik pada substitusi tepung ikan dengan tepung keong sawah
yaitu pada Pertumbuhan mutlak perlakuan B (Penggunaan 20% tepung ikan,

10% tepung keong sawah) sebesar 0,034 g

Kata Kunci : Pertumbuhan, Tepung Ikan, Tepung Keong Sawah, Udang

Vaname



BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Udang vaname (Penaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas
unggulan dalam sektor perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi, baik di
pasar domestik maupun internasional. Sekitar 77% dari total produksi udang
vaname global disuplai oleh negara-negara di kawasan Asia, termasuk Indonesia
(Putrisila & Sipahutar, 2021). Di Indonesia, budidaya udang vaname semakin
diminati oleh masyarakat karena berbagai keunggulannya, antara lain harga jual
yang relatif tinggi, kemudahan dalam proses budidaya, serta ketahanannya
terhadap serangan penyakit (Sa’adah & Zainuddin et al., 2019). Perkembangan
budidaya udang vaname di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan,
dan komoditas ini menjadi produk ekspor utama dengan volume mencapai 239,28
juta kilogram serta nilai ekspor sebesar US$ 2,04 miliar. Kontribusi udang
terhadap volume ekspor perikanan nasional juga cukup besar, yaitu sebesar

18,95% (BPS, 2020).

Meningkatnya produksi budidaya udang, memerlukan penyediaan pakan
yang cukup dan kandungan nutrien yang sesuai dengan kebutuhan udang. Kualitas
dan ketersediaan pakan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan udang
vaname (Glencross et al.,2014). Tepung ikan merupakan bahan baku utama dalam
pembuatan pakan yang paling banyak digunakan. Ketersediaan tepung ikan yang
masih bergantung pada impor menyebabkan harga pakan ikan semakin tinggi

(Sullivan, 2008). Hal ini berimbas pada tingginya biaya produksi (Ajeng, 2014).



Keong sawah selama ini dikenal sebagai hama pada tanaman padi. Menurut
Crisye et al., (2018) keong sawah dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan
sumber protein karena mengandung protein 51,08%, lemak 2,70%, kadar abu
10,49%, dan karbohidrat 4,14% (Haslianti, et al., 2017). Selain kandungan
proteinnya yang tinggi, ketersediaan keong sawah juga berlimpah dan mudah
didapatkan (Heslianti et al., 2017).

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa substitusi tepung ikan
dengan tepung keong dapat mendukung pertumbuhan organisme akuatik secara
optimal. Usman et al. (2006) melaporkan bahwa tepung keong mas dapat
digunakan hingga tingkat substitusi 30% dalam formulasi pakan, dan
menghasilkan pertumbuhan terbaik pada organisme uji. Penelitian serupa
dilakukan oleh Ajeng (2014), yang menyatakan bahwa tepung keong mas dapat
menggantikan hingga 30% dari komposisi pakan udang vaname (setara dengan
75% dari kandungan tepung ikan), tanpa menurunkan performa pertumbuhan.
Sementara itu, Febrianti et al. (2010) menunjukkan bahwa penggunaan tepung
keong mas hingga 50% dalam pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) mampu
menghasilkan pertumbuhan yang optimal. Meskipun demikian, informasi
mengenai pemanfaatan tepung keong sawah (Pila ampullacea) sebagai bahan
substitusi tepung ikan masih terbatas. Oleh karena itu, penggunaan tepung keong
sawah diharapkan dapat menjadi alternatif sumber protein hewani yang potensial

dalam formulasi pakan untuk mengurangi ketergantungan terhadap tepung ikan.



Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang substitusi
tepung ikan dengan tapung keong sawah (Pila ampullacea) terhadap pertumbuhan
dan sintasan udang vaname

1.2 Rumusan dan ldentifikasi Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah substitusi tepung ikan dengan tepung keong sawah (Pila
ampullacea) berpengaruh pada pertumbuhan dan sintasan udang vaname?
b. Berapakah substitusi tepung keong sawah (Pila ampullacea) optimal untuk
pertumbuhan dan sintasan udang vaname
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui pengaruh substitusi tepung ikan dengan tepung keong sawah
(Pila ampullacea) pada pertumbuhan dan sintasan udang vaname
b. Mengetahui substitusi optimal tepung keong sawah (Pila ampullacea)
pada pertumbuhan dan sintasan udang vaname.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai informasi bagi mahasiswa dan
pembudidaya udang vanamei khususnya, untuk mengetahui pemanfaatan tepung
keong sawah yang dapat menggantikan tepung ikan sebagai bahan pakan

alternatif, sehingga mampu menekan biaya pakan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname
Klasifikasi udang vaname menurut Wyban and Sweeney (1991) :
Phylum : Arthropoda
Class : Crustacea
Subclass : Malacostraca
Order : Decapoda
Suborder : Dendrobranchiata
Family : Penaeidae
Genus : Penaeus

Subgenus : Litopenaeus
Species : Litopenaeus vannamei

Tubuh udang vaname dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu bagian
cephalothorax yang terdiri atas kepala dan dada serta bagian abdomen yang terdiri
atas perut dan ekor. Karapas (carapace) yang tebal, umumnya dikenal sebagai
kulit kitin, menutupi chepalothorax. Terdapat lima segmen kepala dan delapan
segmen dada di dalam cephalothorax, sementara enam segmen ditambah ekor
(telson) membentuk perut.

Rostrum atau kelopak kepala yang memanjang dengan tepi bergerigi, adalah
bagian kepala yang menonjol di depan. Selanjutnya dinyatakan bahwa rostrum
udang vaname terletak pada bagian dorsal, terdapat 2-4 atau 5-8 gigi pada ventral
yang cukup panjang. Lebih lanjut dinyatakan bahwa gigi-gigi tersebut akan

menjadi lebih pendek ketika udang menjadi dewasa. Biasanya gigi-gigi terdapat



sampai bagian tengah dari segmen antenula kedua (Iskandar et al., 2021).

Morfologi udang vaname dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Morfologi udang vaname
(Edhy dan Azhary, 2014)
2.2 Habitat dan Siklus Hidup Udang Vaname

Udang vanameadalah jenis udang laut yang habitatnya berasal dari daerah
dasar laut dengan kedalaman 72 meter. Udang Vaname dapat ditemukan pada
perairan laut Pasifik mulai dari Mexico, Amerika Tengah dan Selatan. Adapun
habitat yang disukai oleh Udang Vaname adalah dasar laut yang biasanya
campuran dari lumpur dan pasir

Udang vaname termasuk hewan katadromus, yakni akan bermigrasi ke
daerah yang bersalinitas tinggi agar dapat matang kelamin dan kawin serta
bertelur dan akan kembali lagi ke daerah estuaria untuk tumbuh. Selanjutnya
dalam perjalanan migrasi kearah estuaria, larva vaname akan mengalami beberapa
kali metamorfosis. Larva udang akan berkembang cepat sampai stadia juwana saat

berada di wilayah estuaria karena memiliki pakan alami yang subur (Effendi et



al., 2021). Berikut gambar siklus hidup udang vaname dapat dilihat pada gambar

2.
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Gambar 2. Siklus Hidup Udang Vaname (Effendi et al., 2021)

2.3 Tingkah Laku Udang Vaname
2.3.1 Sifat Nokturnal

Udang vaname memiliki sifat nokturnal, artiya udang aktif di malam
hari dan suka beristirahat dengan menempel pada benda-benda atau
membenamkan diri di lumpur. Udang jarang terlihat pada siang hari dalam
keadaan biasa (Haliman dan Adijaya dalam Answar, 2019).

2.3.2 Sifat Kanibalisme

Karena bersifat kanibal, udang suka memakan spesies lain. Saat ganti kulit
(moulting), ciri ini paling terlihat pada udang yang sehat karena mereka
memangsa udang lain. Udang yang sedang moulting akan kehilangan sebagian
massa tubuhnya. Selain itu, cangkang mereka yang belum terbentuk sempurna

membuat udang lain lebih mudah melahapnya. Jika jumlah makanan



berkurang, maka sifat kanibalisme akan semakin terlihat (Haliman dan Adijaya

dalam Answar, 2019).

2.3.3 Ganti kulit

Udang vaname termasuk dalam genus Penaeid yang mengalami pergantian
kulit secara berkala untuk tumbuh. Proses pergantian kutikula disebut moulting.
Kutikula yang baru akan menggantikan kutikula yang lama. Kulit luar udang
bersifat keras. Kalsium (Ca) merupakan bahan yang diperlukan untuk produksi
kulit (Haliman dan Adijaya dalam Answar, 2019). Proses moulting terjadi
secara berkala dalam siklus hidup udang, sekitar 3 hingga 8 minggu sekali.
Pada tahap ini, lapisan kulit lama menjadi terkelupas dan digantikan oleh kulit
yang baru yang terbentuk di bawahnya. Molting pada udang vaname terjadi
karena produksi hormon dan enzim tertentu pada fase pre-molting. Hormon
dan enzim ini akan melunakkan kulit udang lama sebagai persiapan untuk
melepaskannyaTujuan moulting pada udang vaname adalah
untuk menyesuaikan ukuran tubuh udang yang membesar dengan
eksoskeletonnya yang kaku. Moulting merupakan proses alami yang terjadi
ketika udang mengalami pertumbuhan dan merupakan tahap yang penting
untuk pertumbuhan optimal udang budidaya.

2.4 Kebutuhan Nutrisi Udang Vaname (Litopenaeus vaname)
Kebutuhan protein pada udang lebih tinggi dibandingkan dengan hewan

laut lainnya, hal ini disebabkan oleh proses moulting (ganti kulit) yang



menyebabkan udang kehilangan 50 — 80 % protein pada tubuhnya. Kebutuhan

nutrisi udang vaname disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Udang Vaname (Litopenaeus vaname)

Komponen Kebutuhan nutrisi udang vaname (%o)
Protein 32-38
Lemak 7-8
Serat (maksimal) 4
Kelembaban (maksimal) 11
Kalsium (Ca) 15-2
Fosfor 1-—-15

Sumber:( Atjo, 2009 ;Kordi, 2007)
2.5 Tepung Ikan

Tepung ikan merupakan faktor penentu kualitas pakan buatan dan sumber
protein hewani yang banyak digunakan dalam pembuatan pakan (Utomo et al.,
2013). Tepung ikan mengandung senyawa-senyawa esensial seperti protein, asam
lemak omega-3, vitamin dan mineral (Purba et al., 2015).

Tepung ikan umumnya dijual berbentuk bubuk dan biasa digunakan untuk
bahan utama pada pakan ternak. Kualitas tepung ikan tergantung pada jenis
bahan baku ikan dan proses pengolahannya. Tepung ikan dengan kualitas mutu Il,
memiliki kandungan protein 55%, serat kasar 2,5%, abu 2,5%, lemak 10% dan air
12% (SN1,1996).

2.6 Tepung Keong Sawah

Keong sawah memiliki kandungan gizi yang tinggi diantaranya protein,

lemak, serat kadar abu. Keong sawah kaya akan protein yang akan dimanfaatkan

oleh udang dalam proses kematangan gonad, lemak yang terdapat dalam keong



merupakan asam lemak esensial dalam bentuk asam linoleat dan asam linolenat,
kandungan vitamin yang cukup tinggi dengan dominasi vitamin A, vitamin E,
niacin dan folat, serta mineral (Oktasari, 2014). Dalam bidang perikanan
pemanfaatan keong sawah masih sangat kurang. Salah satu pemanfaatan keong
sawah pada bidang perikanan yaitu sebagai pakan yang dapat meningkatkan
pertumbuhan belut (Falahuddin et al, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian Sahaba et al, (2019) uji proksimat keong sawah
diperoleh hasil asam lemak tidak jenuh tunggal sebanyak 21,61 % dan asam
lemak tak jenuh jamak 31,68%. Menurut Haslianti et al. (2017), kandungan gizi
keong sawah adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Kandungan Gizi Keong Sawah

Nutrisi Jumlah %

Protein 51,08

Lemak 2,70
Kadar abu 10,49
Karbohidrat 4,14

Sumber Haslianti et al. (2017)
2.7 Pertumbuhan Udang Vaname

Udang vaname merupakan organisme hidup yang mengalami
pertumbuhan dan mortalitas. Pertumbuhan dan mortalitas udang vaname
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu makanan (pakan). Pakan
merupakan sumber nutrisi yang terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, vitamin,
dan mineral yang dibutuhkan udang untuk pertumbuhan dan perkembangan secara
optimal. Udang vaname hanya dapat meretensi protein pakan sekitar 16,3-40,87%
dan sisanya dibuang dalam bentuk proses ekskresi, residu pakan, dan fese

(Purnamasari et al., 2017).



Laju pertumbuhan udang berhubungan dengan jumlah pakan yang
diberikan dengan kapasitas lambung. Pakan yang diberikan harus mempunyai
rasio energi protein tertentu karena sebagian besar protein digunakan untuk
pertumbuhan. Kekurangan pakan akan mengakibatkan pertumbuhan udang
menjadi lambat, ukuran udang tidak seragam, tubuh keropos, dan menimbulkan
kanibalisme. Apabila kelebihan pakan akan mencemari perairan dan
mengakibatkan kualitas air menurun sehingga udang mudah stress, daya tahan
tubuh menurun, dan rentan terserang penyakit (Ulumiah et al., 2020).

2.8 Sintasan Udang Vaname

Sintasan (survival rate) adalah istilah ilmiah yang menunjukkan tingkat
kelangsungan hidup dari suatu populasi dalam jangka waktu tertentu. Istilah ini
biasanya dipakai dalam konteks populasi individu muda yang harus bertahan
hidup hingga siap berkembang biak. Dalam bidang perikanan, sintasan adalah
persentase dari individu yang bertahan hidup setelah beberapa waktu, relatif
terhadap banyaknya telur yang menetas menjadi larva. Nilai sintasan diperoleh
dari perbandingan antara jumlah ikan yang mampu bertahan hidup pada akhir
masa pemeliharaan dengan jumlah total ikan pada awal masa pemeliharaan dan
dinyatakan dalam bentuk persen (Larasti, 2022).

2.9 Kualitas Air

Kualitas air merupakan faktor yang sangat penting dalam budidaya udang
vaname. Kondisi kualitas air yang terjadi saat pemeliharaan dapat memberikan
pengaruh terhadap biota yang dipelihara. Pertumbuhan yang optimal di dukung

kualitas yang baik. Sebaliknya, pertumbuhan akan terhambat apabila kualitas air
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yang jelek karena dapat menurunkan nafsu makan udang. Beberapa parameter
kualitas air yang mempengaruhi pertumbuhan dan sintasan udang antara lain
suhu, oksigen terlarut, pH, salinitas dan amoniak (Anisa et al., 2021). Berikut
kualitas air larva udang vaname:
2.9.1 Suhu
Suhu air sangat mempengaruhi laju metabolisme udang, kenaikan suhu
yang masih dapat ditoleransi organisme akan diikuti oleh kenaikan aktivitas
metabolisme (Anisa et al., 2021). Laju metabolisme udang mempengaruhi laju
pertumbuhannya, sehingga organisme perairan memerlukan suhu yang optimal
dengan fluktuasi suhu yang rendah (Rakhfid et al., 2019). Keberhasilan dalam
budidaya udang berkisar antara 28-30°C. Suhu Kkisaran ini baik untuk
pertumbuhan udang vaname (Farchan, 2006).
2.9.2 Derajat Keasaman/pH
Turunnya pH pada air pemeliharaan dapat berakibatkan tidak baik bagi
udang karena dapat mempengaruhi proses metabolisme udang, nafsu makan
menurun dan pertumbuhannya terganggu. pH yang layak untuk stadia larva udang
vaname berkisar antara 7,8 — 8,5 dan pH optimum adalah 8,0. (Sawito 2019).
Menurut (Arsad et al.,, 2017) menyatakan pada pH 4 merupakan titik asam
kematian udang vaname dan pH 11 merupakan titik basa kematian udang vaname,
sedangkan antara pH 4-6 dan pH 9-11 pertumbuhan udang vaname sangat lambat.
2.9.3 Oksigen Terlarut
Oksigen merupakan parameter kualitas air yang berperan langsung dalam

proses metabolisme udang. Ketersediaan oksigen terlarut dalam air yaitu
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sebagai faktor pendukung pertumbuhan, perkembangan, dan kehidupan udang.
Kandungan oksigen terlarut yang baik untuk kehidupan udang vaname adalah
>3 ppm dan sebaiknya diusahakan berada pada kisaran 4-8 ppm. Subaidah
(2005) yang menyatakan bahwasanya dalam pemeliharaan post larva udang
vaname oksigen terlarut yang baik yakni berkisar > 5 ppm.
2.9.4 Salinitas

Salinitas merupakan salah satu aspek kualitas air yang memegang peran
penting karena mempengaruhi pertumbuhan udang vaname. Salinitas dapat
mempengaruhi kadar oksigen diperairan, semakin tinggi kadar salinitas maka
oksigen terlarut juga akan semakin rendah (Anisa, 2021). Menurut Amiruddin
(2016), salinitas yang optimum pada larva udang vaname yaitu 31 ppt dengan
sintasan 97%.
2.9.5 Amoniak

Amonium merupakan senyawa Yyang dibutuhkan, namun saat
keberadaannya melebihi batas normal maka akan berdampak buruk bagi
kualitas air tambak. Amonium ini berasal dari pupuk yang mengandung
nitrogen, hasil perombakan senyawa nitrogen organik oleh bakteri atau dampak
dari sisa pakan yang tidak termakan oleh udang vaname (Sulistinarto &
Adiwijaya, 2008). Menurut Putri et al., (2021), konsentrasi amoniak yang

ditoleransi larva udang vaname yaitu < 0,1 ppm.
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